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Learning Management System (LMS) adalah teknologi yang dikembangkan
secara khusus untuk mengelola dan menfasilitasi seluruh proses pembelajaran
secara online. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan pengembangan
Learning Management System terintegrasi Wondershare Quiz Creator Pada
Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi serta mengungkapkan uji
validitas, uji praktikalitas, dan uji efektifitas. Penelitian ini menggunakan
metode pengembangan 4D (four D) dengan pengumpulan data melalui angket
dan tes hasil belajar, subjek pada penelitian ini terdiri dari dosen ahli, guru dan
siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap
pengembangan Learning Management System ini memenuhi kelayakan, ditinjau
dari aspek validitas, praktikalitas dan efektifitas.Hasil analisis aspek validitas
pengembangan Learning Management System dari validator ahli materi adalah
90,33% dengan kriteria valid, sedangkan dari validator ahli media adalah
91,282%, aspek praktikalitas pengembangan media pembelajaran dari respon
guru pengguna skor persentase rata-rata 89,00% dan respon siswa skor
persentase rata-rata 89,97% dengan kriteria sangat praktis. Aspek efektifitas
pengembangan media pembelajaran dilihat dari hasil evaluasi siswa berupa
pre-test dan post-test dengan menggunakan rumus gain score. Hasil skor rata-rata
tes terhadap 33 sebesar 71,18%, sehingga mencapai kriteria tinggi. Berdasarkan
temuan peneliti ini dapat disimpulkan bahwa pengembangan Learning
Management System terintegrasi Wondershare Quiz Creator Pada Bimbingan
Teknologi Informasi dan Komunikasi ini mampu menarik perhatian siswa dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi serta membuat siswa lebih
mandiri.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mendorong upaya pembaruan pemanfaatan media dalam
proses belajar. Media pembelajaran mempengaruhi komunikasi dan interaksi antar guru dan siswa serta
dapat membuat motivasi siswa meningkat dalam merespon kegiatan pembelajaran. Hal ini mengakibatkan
guru harus mampu meningkatkan keterampilan dalam menggunakan berbagai media pembelajaran sesuai
kemajuan teknologi yang dapat di mengerti oleh siswa.

432



Pengembangan learning management system .. 433

Bimbingan TIK merupakan sebuah pelatihan atau bimbingan yang dilakukan oleh guru pembimbing
TIK kepada peserta didik di sekolah. Bimbingan TIK yang dilakukan disekolah bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik agar mampu mengantisipasi pesatnya perkembangan teknologi, sehingga
peserta didik dapat memanfaatkan TIK dengan baik dan benar sesuai dengan keahliannya. Manfaat dari
bimbingan TIK yaitu membantu peserta didik dalam memahami dan memiliki kompetensi tentang TIK
sekaligus memanfaatkannya dalam meningkatkan prestasi peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru TIK di SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik
ditemukan bahwa masih ada pemanfaatan media pembelajaran menggunakan metode konvensional,
powerpoint maupun media cetak sederhana. Media pembelajaran yang digunakan guru lebih cenderung
kurang menarik, kurang memotivasi siswa, dan kurang memperhatikan minat siswa dalam belajar
sehingga informasi yang disampaikan kurang ditangkap dengan baik dimana siswa masih kesulitan dalam
memahami Materi Sistem Operasi Dasar Komputer dan Perangkat Lunak Dalam Sistem Informasi.

Proses bimbingan TIK di SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik dilakukan pada setiap kelas dengan jangka
waktu 1 x 45 menit untuk 2 jam pelajaran di laboratorium komputer dimana masing-masing siswa
mendapatkan satu komputer agar dapat mempraktekkan apa yang diajarkan guru. Dalam satu minggu
hanya diadakan satu kali tatap muka. Keterbatasan waktu pembelajaran tersebut mengakibatkan materi
yang dijelaskan oleh guru tidak tersampaikan secara maksimal.

Kajian teori

Menurut (Adam and T.S, 2015), media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun
teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan. Media pembelajaran adalah sumber daya, alat, atau teknik yang digunakan dalam
kegiatan proses pembelajaran dengan tujuan memfasilitasi hubungan komunikasi pendidikan yang efisien
dan efektif antara siswa dan pengajar.

Learning Management system (LMS) merupakan suatu perangkat lunak atau soffware untuk keperluan
administrasi, dokumentasi, laporan sebuah kegiatan, kegiatan belajar mengajar dan kegiatan secara online,
e-learning dan materi-materi pelatihan yang semua itu dilakukan dengan online. Berbagai komponen LMS
dapat digunakan untuk membangun kegiatan pembelajaran, seperti prosedur pendaftaran, pembayaran,
penyampaian materi pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa di kelas virtual, dan penilaian online
dengan memanfaatkan komputer dan perangkat android. Seorang pendidik dapat menggunakan LMS e-
learning sebagai media pembelajaran di dalam kelas, seperti moodle, website, blog, google form, dan lain
sebagainya.

Moodle merupakan perangkat lunak Open Source yang mendukung implementasi e-learning dengan
berbagai fasilitas penunjang pembelajaran berupa tugas, kuis, percakapan, diskusi, serta fasilitas utama
yang mengupload berbagai format materi pembelajaran.

Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran digunakan Wondershare Quiz Creator. Wondershare Quiz
Creator adalah alat online untuk membuat pertanyaan, kuis, dan ujian. Software ini sangat familiar dan
mudah digunakan, sehingga tidak membutuhkan keahlian bahasa pemrograman yang rumit. Hasil dari
soal-soal yang disusun dapat disimpan dalam bentuk flash atau ditampilkan di website secara mandiri.

Metode

Pengembangan Learning Management System (LMS) Terintegrasi Wondershare Quiz Creator Pada Bimbingan
Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah penelitian R&D yang menggunakan model pengembangan
4-D (Four D). Model pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahap utama yaitu: Pendefinisian (Define),
Perancangan (Design), Pengembangan (Develop) dan Desiminasi (Disseminate). Pengembangan model 4-D
ini dipilih karena merupakan model yang disarankan dalam pengembangan perangkat pembelajaran dan
mengahasilkan produk berupa LMS dalam Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Produk
yang dikembangkan kemudian diuji kelayakannya dengan validitas dan uji coba produk untuk mengetahui
sejauh mana peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran
menggunakan LMS pada materi Sistem Operasi Dasar Komputer dan Perangkat Lunak Dalam Sistem
Informasi.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran
bimbingan TIK sehingga dilakukan pengembangan media pembelajaran Learning Management System
(LMS) berbasis Wondershare Quiz Creator yang dikembangkan melalui pendekatan 4D (Four D). Tahap dari
model 4D ini terdiri dari 4 tahap yaitu : pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
(develop), dan penyebaran (disseminate).

Pada tahap define, peneliti melakukan penelitian di SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik dengan melihat
proses pembelajaran yang diterapkan, media dan bahan ajar yang digunakan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru di SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik menyatakan bahwa media pembelajaran yang
di gunakan masih sederhana yaitu dengan menggunakan powerpoint dan evaluasi secara konvesional.
Faktor ini menyebabkan siswa kurang tertarik dan kurang memahami materi yang diajarkan.

Langkah selanjutnya yaitu tahap design, dalam tahap ini peneliti melakukan perancangan media
pembelajaran. Media pembelajaran disusun sesuai dengan indikator dan kompetensi dasar materi yang
tidak dikuasai siswa. Penjelasan materi disertai dengan vidio pembelajaran yang dapat memudahkan siswa
dalam mempelajari materi tersebut. Materi yang disajikan adalah operasi dasar komputer dan perangkat
lunak dalam sistem informasi.

Selanjutnya tahap development yaitu tahap uji kelayakan dan praktikalitas pengguna. Instrument dalam
penelitian ini adalah angket penilaian untuk kelayakan dan angket pengguna. Penilaian ini dilaksanakan
untuk mendapatkan kritik dan saran terhadap media yang dikembangkan untuk menjadi acuan dalam
perbaikan. Hasil validasi menunjukkan bahwa kevalidan media pembelajaran Learning Management System
berbasis Wondershare Quiz Creator dari segi penilaian validator materi maupun validator media menilai
bahwa media pembelajaran valid. Setelah dinyatakan valid maka tahap selanjutnya melakukan uji coba
kepada siswa. Uji coba produk dilakukan dalam 2 tahap uji yaitu uji kelompok kecil dan uji kelompok
besar. Tahap uji kelompk kecil pada aspek materi memperoleh rata-rata 89,26%, aspek media memperoleh
rata-rata 90,00%, dan pembelajaran e-learning 90,56%, sehingga rata-rata dari keseluruhan aspek adalah
89,94% dengan kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan siswa dapat dengan mudah memahami isi
materi bimbingan TIK dalam pembelajaran Learning Management System (LMS) berbasis Wondershare Quiz
Creator.

Pada uji coba skala besar dilakukan terhadap 33 orang siswa di SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik. Uji
coba kelompok besar menghasilkan media pembelajaran yang dikembangkan memperoleh respon sangat
praktis bagi siswa sehingga media pembelajaran Learning Management System (LMS) berbasis Wondershare
Quiz Creator layak digunakan dalam proses pembelajaran. Salah satu tujuan pengembangan media
pembelajaran ini yaitu untuk melihat keefektifan terhadap pembelajaran. Keefektifan pembelajaran dapat
dilihat dari perbedaan yang signifikan antara pemahaman sebelum dan sesudah pembelajaran, hal ini
didapatkan dari perhitungan menggunakan nilai pretest dan posttest peserta didik.

Berdasarkan analisis terhadap nilai pretest dan posttest didapatkan nilai rata-rata #n-gain sebesar 71,18%.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunan media pembelajaran Learning Management System (LMS) pada
pembelajaran bimbingan TIK memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan pemahaman siswa.
Siswa dapat belajar dengan mandiri sehingga dapat menambah pengetahuan dan metode pembelajaran
pada learning management system yang menarik membuat siswa tidak cepat bosan dalam proses
pembelajaran.

Tahap akhir dalam penelitian ini yaitu tahap dissiminate atau penyebaran. Tujuan dari tahap ini
adalah menyebarluaskan LMS Terintegrasi Wondershare Quiz Creator pada Bimbingan TIK. Pada penelitian
ini hanya dilakukan diseminasi terbatas, yaitu dengan menyebarluaskan dan mempromosikan produk
akhir Learning Management System Terintegrasi Wondershare Quiz Creator pada Bimbingan TIK secara
terbatas kepada Guru TIK di SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran Learning
Management System terintegras Wondershare Quiz Creator pada bimbingan TIK layak digunakan. Media ini
memiliki beberapa kelebihan yaitu : (1) dapat diakses dimana saja dan kapan saja, (2) media pembelajaran
yang diunggah dapat berupa teks, vidio, gambar dan link, (3) media yang terdapat didalam e-learning dapat
di download oleh siswa.
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Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari pengembangan media pembelajaran learning management system
berbasis Wondershare Quiz Creator ini yaitu : Media pembelajaran Learning Management System (LMS)
berbasis Wondershare Quiz Creator pada bimbingan TIK dikembangkan menggunakan model
pengembangan 4D vyaitu: (1) pendefinisian (define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan
(development), (4) penyebaran (disseminate). Kualitas pengembangan media pembelajaran Learning
Management System berbasis Wondershare Quiz Creator pada bimbingan TIK sangat layak digunakan dengan
validasi beberapa ahli meliputi ahli materi dan media, yang memiliki nilai sebesar yaitu 90,333% nilai
kevalidan aspek materi, dan 91,282 % nilai kevalidan aspek media. Respon siswa dan guru di SMAN 1
VII Koto Sungai Sarik pada uji coba kelompok besar dan uji kepraktisan guru pengampu memperoleh
rata-rata 89,97% kepraktisan siswa dan 89,00% kepraktisan guru dengan kategori sangat praktis. Hal ini
menunjukkan media pembelajaran Learning Management System berbasis Wondershare Quiz Creator layak
digunakan dalam pembelajaran bimbingan TIK. Hasil analisis uji efektivitas berdasarkan rumus gain score,
media pembelajaran memiliki nilai efektivitas tinggi dengan nilai rata-rata persentase 71,18%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunan media pembelajaran Learning Management System (LMS) pada
pembelajaran bimbingan TIK memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan pemahaman siswa.
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